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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

hukum empiris, yaitu penelitian hukum yang mengkaji ketentuan hukum yang berlaku 

serta apa yang terjadi dalam kenyataan di masyarakat atau penelitian yang dilakukan 

terhadap keadaan sebenarnya yang terjadi di masyarakat, dengan maksud menemukan 

fakta-fakta yang dijadikan data penelitian yang kemudian data tersebut dianalisis untuk 

mengidentifikasi masalah yang pada akhirnya menuju pada penyelesaian masalah”. 

Dengan arti lain yaitu penelitian hukum yang menggunakan fakta-fakta empiris yang 

diambil dari perilaku manusia, baik perilaku verbal yang didapat dari wawancara 

maupun perilaku nyata yang dilakukan melalui pengamatan langsung.1  

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan ialah pendekatan sosiologi 

hukum, yakni pendekatan ini dilakukan dengan mengamati, menganalisis dan 

memberikan jawaban tentang masalah hukum yang ada dalam masyarakat.2 

 

 
1Kornelius Benuf dan Muhamad Azhar, “Metodologi Penelitian Hukum sebagai Instrumen 

Mengurai Permasalahan Hukum Kontemporer,” Gema Keadilan 7, no. 1 (1 April 2020): hlm. 28., 

https://doi.org/10.14710/gk.2020.7504. 

 
2Iman Jalaludin Rifa’i, Ruang Lingkup Metode Penelitian Hukum (Banten: PT Sada Kurnia 

Pustaka, 2023), hlm. 52. 
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B. Lokasi Penelitian 

Peneiliti menentukan lokasi penelitian melalui media sosial yaitu grup 

whatsapp komunitas pemain e-football yang merupakan grup dari narasumber 

penelitian. 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data  

a Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber pertama 

(biasanya dapat melalui wawacara, pendapat dan lain- lain).3 Pada penelitian ini 

data primer berasal dari praktik turnamen game e-football online beserta 

tinjauan hukum islam terhadap hadiah turnamen game e-football online. 

b. Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung 

melalui media perantara atau diperoleh dan dicatat oleh pihak lain.4 Data 

sekunder dalam penelitian ini adalah berupa identitas para informan seperti 

nama, umur, pendidikan terakhir, pekerjaan dan alamat atau domisili. 

2. Sumber Data  

a.   Hal ini data primer diperoleh bersumber dari 2 penyelenggara dalam 

pelaksanaan praktik turnamen game e-football online yaitu Anas dan Ahmat 

Naji. 

 
3Syarifuin Hidayat Sedarmayanti, Metodelogi Penelitian (Bandung: Mandar Maju, 2002), hlm. 

73. 

 
4Dyah Ochtorina Susanti, Penelitian Hukum: Legal Research (Sinar Grafika, 2022), hlm. 10.  
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b. Sumber data sekunder yang dipakai oleh penulis adalah beberapa sumber yang 

relevan dengan penelitian yang penulis lakukan, antara lain: Al-Quran, hadis, 

buku, jurnal, internet dan literatur-literatur lainnya yang mendukung. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data untuk penelitian ini, yaitu;  

1. Wawancara bertujuan untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang 

pengalaman, pandangan, dan perspektif individu terkait fenomena yang 

diteliti.5 Praktisnya penulis menyiapkan daftar pertanyaan untuk diajukan 

secara langsung kepada penyelenggara turnamen game e-football online. 

2. Dokumentasi, ialah berbentuk surat-surat, catatan harian, cenderamata, laporan, 

foto, dan sebagainya.6 Berupa foto yang dapat memberikan informasi bagi 

proses penelitian. 

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan data  

a. Editing adalah proses meninjau ulang data yang telah dikumpulkan oleh 

peneliti dalam suatu penelitian untuk membantu dalam mempersiapkan dan 

mengidentifikasi kekurangan, 

 
5Aristo Marisi Adiputra Pangaribuan, “Metode Wawancara Dalam Penelitian Hukum Doktrinal 

Dan Sosio-Legal,” Undang: Jurnal Hukum 6, no. 2 (2023): hlm. 355., 

https://doi.org/10.22437/ujh.6.2.351-383.  

 
6Eko Murdiyanto, Penelitian Kualitatif (Teori dan Aplikasi disertai contoh proposal), 1 ed. 

(Lembaga Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat UPN ”Veteran” Yogyakarta Press, 2020), hlm. 

53. 
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b. Klasifikasi data merupakan langkah untuk menyusun data secara sistematis 

dalam penelitian ini. Hasil wawancara dikelompokkan berdasarkan kategori 

tertentu, seperti pernyataan dalam rumusan masalah, sehingga data yang 

diperoleh sesuai dengan kebutuhan peneliti, 

c. Verifikasi adalah proses memeriksa kembali data yang telah dikumpulkan 

untuk memastikan keabsahan sesuai dengan harapan peneliti.7 

2. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengolah data menjadi informasi agar karakteristik 

data tersebut dapat dipahami dan berguna untuk memecahkan masalah. Menurut 

Sugiyono, analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis dari 

wawancara, catatan lapangan, dan bahan lainnya.8

 
7Abdul Majid, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Makassar: Penerbit Aksara Timur, 2018), 

hlm. 20. 

 
8Abdul Fatah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (CV Harfa Creative, 2023), hlm. 131. 


